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ABSTRAK 

 

Kabupaten Kuningan memiliki identitas kuat sebagai "Kota Kuda", namun belum memiliki 

fasilitas pacuan kuda yang representatif dan sesuai standar nasional maupun internasional. 

Kesenjangan ini menjadi dasar perancangan Pusat Olahraga Pacuan Kuda Berskala Nasional di 

Kabupaten Kuningan, yaitu satu kawasan arena pacuan kuda seluas ±33 Ha yang dirancang dengan 

fokus pada kegiatan latihan dan kompetisi, dengan fungsi perawatan kuda dan sport tourism sebagai 

penunjang. 

 

Perancangan menjawab tiga permasalahan utama: menerjemahkan standar nasional dan 

internasional (BHA, IFHA, FEI, PORDASI) agar dapat diterapkan sebagai acuan peningkatan 

standar fasilitas lokal, integrasi identitas Kota Kuda ke dalam arsitektur, dan pengembangan kawasan 

sebagai destinasi sport tourism. Pendekatan yang digunakan adalah Arsitektur Modern 

Kontekstual dengan tema "Lembur Kuda". Kawasan disusun dengan pola linear-cluster mengikuti 

orientasi lintasan pacuan. 

 

Kawasan diproyeksikan menampung 15.000 orang, terdiri atas 4.000 orang di grandstand dengan 

standing ground tersendiri di bagian depan, area VVIP dan VIP yang menyatu dalam satu gedung 

grandstand pada lantai atas, serta sisanya ditampung pada open stand sepanjang 200 meter. Fasilitas 

kuda mencakup stable untuk 200 ekor kuda, dilengkapi kandang tambahan bersifat sementara di 

dekat trek. Identitas lokal Sunda diterjemahkan melalui bentuk Siger Sunda pada atap kantilever 

grandstand, sementara area lain menggunakan elemen spasial Sunda. 

 

Hasil perancangan diharapkan mampu menghadirkan fasilitas pacuan kuda berskala nasional yang 

aman, fungsional, kontekstual, serta memperkuat identitas dan potensi wisata olahraga Kabupaten 

Kuningan. 

 

Kata kunci: pacuan kuda, arsitektur modern kontekstual, identitas lokal, sport tourism, Kabupaten 

Kuningan 


